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RINGKASAN 

TANGGUNG JAWAB NOTARIS TERHADAP AKTA  AUTENTIK YANG 

TIDAK SESUAI DENGAN FAKTA LAPANGAN  

Oleh : 

Destya Safira Rachmadani,1 H. Ahmad Syaufi2 

Notaris memiliki tanggung jawab yang besar dalam memastikan keabsahan 

dan keakuratan informasi yang tercantum dalam akta autentik yang mereka buat. 

Notaris harus memastikan identitas dan kapasitas hukum dari para pihak yang 

terlibat, serta memeriksa keabsahan dan kesesuaian dengan peraturan perundang-

undangan. Akta autentik seharusnya memberikan kepastian hukum dan 

mencerminkan kebenaran fakta yang terjadi. Masalah ketidaksesuaian akta autentik 

dengan fakta lapangan merupakan isu yang serius karena dapat menimbulkan 

dampak negatif yang signifikan bagi para pihak yang terlibat. Oleh karena itu 

tanggung jawab notaris dalam memastikan kebenaran dan keabsahan informasi 

dalam akta autentik disoroti, dengan konsekuensi hukum yang mungkin dihadapi 

notaris jika ditemukan ketidaksesuaian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk tanggungjawab notaris 

terhadap isi akta autentik, sejauh mana tanggung jawab yang diberikan notaris 

kepada klien karna kesalahan dari akta yang dibuatnya, serta upaya perbaikan yang 

dilakukan oleh notaris. Prosedur dan kriteria yang harus diperhatikan dalam 

pembuatan akta autentik juga sangat penting guna meminimalisir kesalahan yang 

terjadi, ketidaksesuaian antara isi akta autentik dan fakta juga dapat menyebabkan 

penyangkalan terhadap akta oleh pihak yang merasa dirugikan. Selain itu, dampak 

hukum dari ketidaksesuaian akta autentik juga bisa berujung pada gugatan ganti 

rugi. 

Ketika terjadi akta autentik yang tidak sesuai dengan fakta, 

pertanggungjawaban notaris dapat dalam bentuk secara hukum maupun secara etis. 

Pertanggungajawaban secara hukum bisa bersifat perdata; pidana; dan/atau denda; 

sanksi administratif. Sedangkan secara etis, notaris memiliki tanggungjawab 

terhadap profesi dan masyarakat. Notaris harus bertindak dengan integritas dan 

transparansi untuk menyelesaikan masalah dengan adil dan sesuai dengan prinsip 

prinsip etika profesi. Secara keseluruhan, perlindungan hukum bagi pihak yang 

dirugikan akibat ketidaksesuaian akta dengan fakta mencakup berbagai bentuk. 

Semua ini dirancang untuk memastikan bahwa hak-hak yang dirugikan dapat 

dipulihkan dan pihak yang bertanggung jawab atas ketidaksesuaian tersebut dikenai 

sanksi yang sesuai.  

Suatu akta tidak mungkin dibatalkan apabila terdapat kesalahan/ prosedur 

hukum, kecuali dengan cara membuat pembetulan/perbaikan atau dengan kata lain 

hanya dapat dilakukan dengan membuat akta perubahan guna memperbaiki. Secara 

 
1 Nim 220216320061 
2 Pembimbing  



vii 

 

hukum, akta yang tidak sesuai dengan fakta lapangan dapat dianggap batal demi 

hukum, yang berarti akta tersebut tidak memiliki kekuatan hukum dan tidak 

mengikat para pihak, yang berakibat pembatalan akta tersebut. Selain pembatalan, 

ketidaksesuaian antara isi akta autentik dan fakta juga dapat menyebabkan 

penyangkalan terhadap akta oleh pihak yang merasa dirugikan. Penyangkalan ini 

dapat diajukan oleh salah satu pihak dalam sebuah sengketa hukum jika mereka 

dapat membuktikan bahwa akta tersebut tidak mencerminkan kesepakatan atau 

fakta yang sebenarnya. lebih lanjut, dampak hukum dari ketidaksesuaian akta 

autentik juga bisa berujung pada gugatan ganti rugi.  
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TANGGUNG JAWAB NOTARIS TERHADAP AKTA  AUTENTIK YANG 

TIDAK SESUAI DENGAN FAKTA LAPANGAN  

Oleh : 

Destya Safira Rachmadani,1 H. Ahmad Syaufi2 

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat, 111 halaman 

ABSTRAK 

Kata Kunci : Akta Autentik, Notaris, Tanggung Jawab 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis tanggung 

jawab notaris terhadap akta autentik yang dibuat serta menjelaskan bentuk 

pertanggungjawaban yang dapat dijatuhkan kepada notaris terhadap isi akta 

autentik yang tidak sesuai dengan fakta lapangan. Tipe penelitian ini adalah hukum 

normatif, dengan pendekatan perundangundangan dan pendekatan kasus. Penelitian 

ini menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa notaris dapat dibebani 

pertanggungjawaban terhadap isi akta autentik yang dibuat adalah ketika ada 

kesengajaan maupun kelalaian notaris dalam pembuatan akta. Lebih lanjut, bentuk 

pertanggungjawaban yang dapat dijatuhkan kepada notaris terhadap akta autentik 

yang tidak sesuai dengan fakta lapangan, antara lain yaitu pertanggungjawaban 

perdata, pidana, dan administrasi/kode etik. Secara hukum, akta yang tidak sesuai 

dengan fakta lapangan dapat dianggap batal demi hukum, yang berarti akta tersebut 

tidak memiliki kekuatan hukum dan tidak mengikat para pihak, yang berakibat 

pembatalan akta tersebut. Selain pembatalan, ketidaksesuaian antara isi akta 

autentik dan fakta juga dapat menyebabkan penyangkalan terhadap akta oleh pihak 

yang merasa dirugikan. Diharapkan agar notaris dalam proses pembuatan akta 

otentik hendaknya dilakukan berlandaskan moral, etika dan sifat kehati-hatian, 

teliti, objektif serta mempunyai itikad baik untuk mematuhi semua ketentuan 

hukum yang berlaku.  
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NOTARY'S RESPONSIBILITY FOR AUTHENTIC DEEDS THAT DO NOT 

MATCH THE FACTS IN THE FIELD 

By : 

Destya Safira Rachmadani,3 H. Ahmad Syaufi4  

Master of Notarial Studies, Lambung Mangkurat University, 111 pages 

ABSTRACT 

Keywords : Authentic Deed, Responsibility, Notary 

The purpose of this study is to analyze the notary's responsibility for 

authentic deeds made and to explain the form of responsibility that can be imposed 

on a notary for the contents of an authentic deed that does not correspond to the 

facts in the field. This type of research is normative law, with a statutory approach 

and a case approach. This study uses primary, secondary, and tertiary legal 

materials.  

The results of the study indicate that a notary can be burdened with 

responsibility for the contents of an authentic deed made if there is intent or 

negligence on the part of the notary in making the deed. Furthermore, the form of 

responsibility that can be imposed on a notary for an authentic deed that does not 

correspond to the facts in the field includes civil, criminal, and administrative/code 

of ethics responsibility. Legally, a deed that does not correspond to the facts in the 

field can be considered null and void, meaning that the deed has no legal force and 

is not binding on the parties, resulting in the deed being cancelled. In addition to 

cancellation, the discrepancy between the contents of an authentic deed and the 

facts can also lead to the denial of the deed by the party who feels aggrieved. It is 

expected that notaries in the process of making authentic deeds should be carried 

out based on morals, ethics and a careful, precise, objective and good faith nature 

to comply with all applicable legal provisions. 
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